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A.=Kesimpulan
%Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pajak, kepemilikan asing dan

KESIMPULAN DAN SARAN

Q
“mekanisme bonus terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik transfer
=
opricing. Sampel perusahaan dalam penelitian ini berjumlah 13 perusahaan yang
A

A
Cterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020. Berdasarkan data

su

2yang telah diolah maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

3

c
Z 1. Variabel pajak berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan
=2
§- melakukan praktik transfer pricing.
=
%_’., 2. Variabel kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap keputusan
§ perusahaan melakukan praktik transfer pricing.
=
?_ 3. Variabel mekanisme bonus negatif terhadap keputusan perusahaan
=
A
g' melakukan praktik transfer pricing.
Q
o
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka beberapa saran yang

gberhubungan dengan penelitian ini yang diharapkan akan menjadi masukan bagi
()

gberbagai pihak terutama peneliti selanjutnya. Saran yang diajukan bagi peneliti

Eselanjutnya adalah sebagai berikut:

us

1. Penelitian selanjutnya diharap dapat menggunakan objek penelitian ke

lingkup yang lebih luas dan rentang waktu pengamatan yang lebih lama.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik transfer

pricing.
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3.

>

o

Penelitian kedepannya diharapkan dapat menggunakan pengukuran lain jika

datanya dimungkinkan untuk tersedia.

Perusahaan yang melakukan transfer pricing, dalam transaksinya dengan
perusahaan afiliasi harus dilakukan berdasarkan prinsip harga wajar agar

tidak merugikan negara.

Melihat banyak terjadi manipulasi dalam kegiatan transfer pricing
perusahaan sebaiknya menaati setiap aturan yang berlaku. serta menyediakan
dokumen atau informasi tambahan terkait dengan transaksi dengan pihak

yang mempunyai hubungan istimewa sesuai dengan peraturan pemerintah.



